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Abstrak

Media Role Play Box" adalah alat yang digunakan dalam pengajaran atau pelatihan
untuk memfasilitasi permainan peran (role-play) yang berkaitan dengan media. Alat ini
dirancang untuk membantu anak dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak
usia 5-6 tahun. kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak
usia 5-6 tahun dengan bantuan media role play box. Objek kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah anak-anak serta guru di RA An-Nur. Hasil kegiatan
menyimpulkan bahwa kemampuan berbahasa anak dapat meningkat melalui media role
play box.

Kata Kunci : Media Role Play Box, Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun.

Abstract
Media Role Play Box" is a tool used in teaching or training to facilitate media-related role-
play. This tool is designed to help children improve the language skills of children aged 5-6
years. This activity aims to improve the language development of children aged 5-6 years
with the help of media role play boxes. The objects of this community service activity are
children and teachers at RA An-Nur. The results of the activity concluded that children's
language skills can improve through role play box media.

Keywords : Media Role Play Box, Language Development of Children Aged 5-6 Years.

PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini merupakan masa pertumbuhan yang paling penting
karena menentukan masa perkembangan selanjutnya. Masa usia dini menempati posisi
yang paling penting dalam perkembangan otaknya. Selanjutnya dinyatakan bahwa
perkembangan otak pada anak tersebut mulai usia 0-6 tahun disebut sebagai usia emas
(golden age). Oleh karena itu, pendidikan usia dini dirasa penting karena pada masa itu
sebagai penentu keberhasilan anak kedepan. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari
enam aspek perkembangan anak meliputi: kognitif, bahasa, fisik motorik, moral dan

agama, sosial mosional dan seni.
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Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat
penting bagi anak, dengan bahasa sebagai alat komunikasi anak dalam berkomunikasi.
Menurut Zubaydah (2015:3) menyebutkan bahwa bahasa berfungsi sabagai salah satu
alat komunikasi dan merupakan sarana penting dalam kehidupan anak. Melalui bahasa,
anak dapat saling berkomunkasi, saling berbagi pengalaman, dan dapat meningkatkan
intelektual, yakni dalam rangka pengembangan pengetahuan dan ketrampilan
bahasanya. Bagi anak usia dini hal tersebut merupakan masa perkembangan yang harus
dibina dan dikembangkan agar mereka dapat memanfaatkan kemampuan bahasa
secara maksimal. Tanpa ada bimbingan dan arahan, maka ikhawatirkan 2
perkembangan bahasa mereka tidak sesuai yang diharapkan oleh orang tua di rumah

maupun pendidik di lingkungan sekolah.

Kontribusi pendidikan anak wusia dini prasekolah agar anak mampu
mengembangkan potensinya, melalui stimulus intelektual, sosial, dan emosional sesuai
dengan tingkat usianya, sehingga mereka dapat berkembang secara aktif. Pada
pendapat lain menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 28 tentang Pendidikan
anak usia dini dalam (Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009: 1) menyebutkan bahwa,
anak usia dini merupakan masa pekakarena masa ini merupakan masa terjadinya
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespons stimulasi lingkungan
dan menginternalisasikan ke dalam pribadinya. Masa ini merupakan masa awal
pengembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep, diri,
disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, dibutuhkan
kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan

perkembangannya tercapai secara optimal.

Media Role Play Box" adalah alat yang digunakan dalam pengajaran atau pelatihan
untuk memfasilitasi permainan peran (role-play) yang berkaitan dengan media. Alat ini
dirancang untuk membantu peserta dalam memahami dan mengasah keterampilan
terkait dengan pekerjaan di industri media, seperti wawancara, penyiaran, jurnalistik,
atau produksi konten. "Media Role Play Box" bertujuan untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang interaktif, menarik, dan mendalam bagi peserta. Melalui permainan
peran, peserta dapat mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan

industri media, serta memahami kompleksitas dan dinamika pekerjaan di dalamnya.
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Tujuan
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dikemukan dalam penelitian ini maka
tujuan dari kegiatan ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di RA
An-Nur
2. Untuk mengetahui media role play box dalam meningkatkan kemampuan bahasa

anak usia 5-6 tahun di RA An-Nur

METODE PELAKSANAAN
Prosedur pelaksanaan pengabdian masyarakat dapat bervariasi tergantung pada
konteks, skala, dan tujuan dari proyek tersebut. Namun, secara umum, terdapat
beberapa langkah yang dapat diikuti dalam proses pelaksanaan pengabdian

masyarakat:

1. Mengidentifikasi masalah atau kebutuhan yang ada di masyarakat target. Ini
dapat dilakukan melalui survei, wawancara, diskusi kelompok, atau analisis
data sekunder.

2. Merencanakan proyek pengabdian. Langkah ini mencakup penetapan tujuan
yang jelas, pengembangan strategi, penjadwalan kegiatan, alokasi sumber daya,
dan pemilihan metode pelaksanaan yang sesuai.

Proses ini melibatkan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana kerja yang telah
disusun. Hal ini mungkin meliputi penyuluhan, pelatihan, lokakarya, demonstrasi, atau

kegiatan lainnya yang relevan dengan tujuan proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di RA An-Nur diikuti oleh anak
TK B. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan kegiatan yaitu implementasi media ini
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan bahasa anak-anak secara
signifikan. Dalam penerapan media ini memberikan stimulasi percakapan, yaitu
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berbicara dan berinteraksi dengan
sesama saat mereka bermain peran. Mereka akan menggunakan bahasa untuk

memerankan karakter, berdialog, dan mengekspresikan perasaan mereka, yang dapat
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membantu dalam pengembangan keterampilan berbicara dan memperkaya kosakata
mereka.

Kemudian media role play box juga meningkatkan kreativitas dalam berbahasa.
Dalam bermain peran, anak-anak diminta untuk menggunakan imajinasi mereka untuk
membangun cerita dan situasi. Hal ini merangsang Kkreativitas mereka dan
memungkinkan mereka untuk mengembangkan bahasa mereka dengan cara yang
menyenangkan dan bermakna.

Selain itu role play box langsung memberikan praktik bahasa fungsional, anak-
anak dapat berlatih menggunakan bahasa dalam konteks yang fungsional dan relevan.
Misalnya, mereka dapat mempraktikkan perintah sederhana, meminta maaf,
berkolaborasi dengan orang lain, atau menyampaikan keinginan mereka, yang
semuanya merupakan keterampilan bahasa yang penting. Role Play Box sering kali
mencakup peran dan situasi yang berbeda-beda, yang memungkinkan anak-anak untuk
memperkuat pemahaman mereka tentang konsep bahasa seperti kata sifat, kata kerja,
dan kata benda. Misalnya, saat bermain peran sebagai "dokter" dan "pasien”, mereka
akan menggunakan kosakata yang berkaitan dengan bidang kesehatan.

Melalui media role play box, anak-anak belajar tentang interaksi sosial dan cara
mengekspresikan emosi secara verbal. Mereka dapat mengembangkan keterampilan
berbicara dalam konteks yang sensitif, seperti menyampaikan perasaan atau meminta

bantuan, yang penting untuk perkembangan sosial dan emosional mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dapat disimpulkan diperlukan pelatihan
dan workshop yang dapat mengembangkan kemampuan membuat media role play dan
penerapannya dalam proses belajar mengajar. Media role play box dapat diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun di TK An-Nur.

Saran
Hendaknya guru menerapkan jenis media yang bervariasi. Penerapan media role

play box dapat menjadi alternatif pilihan dalam meningkatkan kemampuan bahasa pada

anak usia 5-6 tahun.
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